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ABSTRAK 

Bahasa yang secara umum telah di gunakan untuk berkomunikasi dalam lingkup 

internasional.bahasa Inggris saat ini merupakan suatu kebutuhan. Terdapat banyak sektor 

yang membutuhkan bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi didalam sektor tersebut. 

Untuk meningkatkan value diri lebih tinggi serta memperluas wawasan kita perlu terampil 

dalam menguasai bahasa Inggris. Meskipun kenyataanya masi banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan tenses terutama present simple dan present continuous.tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman tata bahasa dalam menggunakan present 

simple dan present continuous di dalam bahasa Inggris dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif. Melalui penelitian ini diharapkan mampu menyediakan sumber 

informasi bagi peserta didik dalam mempelajari tenses di dalam bahasa Inggris salah satunya 

dalam menggunakan present simple dan present continuous. 

Kata Kunci: kemampuan, meningkatkan ,tata bahasa. 

 

PENDAHULUAN  

 Bahasa berfungsi untuk sarana komunikasi seseorang dalam bersosialisasi serta 

belajar (Rahmawati & Sya, 2024). Bahasa mempunyai peran penting untuk 

bersosialisasi setiap harinya guna menyampaikan gagasan pada pihak lain. Belajar 

bahasa Inggris dianggap sangat sulit di bandingkan dengan bahasa bangsa kita. 

Sebab peserta didik harus mengerti makna kalimat dari bahasa tersebut,  peserta 

didik juga tentu perlu terampil melafalkan frasa serta menulis kalimat berbahasa 

Inggris dengan benar (Febriani & Sya, 2022). Bahasa Inggris sudah menjadi bahasa 

internasional yang memungkinkan dari beraneka negara untuk berkomunikasi. Jika 

dikuasai  baik oleh peserta didik,hal tersebut bisa menjadi  keterampilan yang 

sangat positif. Semakin awal dan semakin berkali-kali peserta didik belajar bahasa 

mailto:agnianurulfzh08@gmail.com,%202nadilanurazija11@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X | Fauziah et al 

95 

 

Inggris,semakin mudah bagi mereka untuk memahaminya (Mandasari et al., 2022). 

Keahlian merupakan keahlian yang dibutuhkan individu di zaman 

internasionalisasi mengenai teknologi maupun akademik (Az Zahra & Sya, 2022). 

Diantara  aspek dalam perkembangan  bercakap merupakan arti dari berbahasa, 

speaking activity atau kegiatan bercakap yang merujuk pada kemampuan untuk 

berbicara bahasa Inggris (Sari & Lestari, 2019). Bagi murid sekolah dasar 

mempelajari bahasa inggris bukanlah ha yang sederhana, terdapat beberapa 

kompenen pada pembelajaran ini harus dikembangkan yakni  mendengar (listening), 

menulis (writing), membaca (reading) dan berbicara (speaking) (Susanty, 2019). Bahasa 

Inggris memiliki kedudukan yang fundamental sehingga beberapa negara 

mewajibkan untuk dapat berbahasa Inggris , karena bahasa Inggris sudah menjadi 

bahasa internasional (Kholili, 2022). Memiliki  pelafalan  yang baik sangat penting 

dalam komunikasi bahasa asing.tanpa pelafalan yang jelas, lawan bicara akan 

kebingungan dengan apa yang kita sampaikan,yang bisa menyebabkan salah paham 

.karena bahasa Inggris mempunyai cara penebutan yang rumit (Siregar & 

Wulandari, 2021). Belajar bahasa Inggris menjadi aspek yang tidak dapat dihiraukan 

dari sektor pendidikan pada saat ini murid tingkat menengah atas. Usaha untuk 

terus meningkatkan  keterampilan berbahasa Inggris dilakukan sebagai bentuk 

perhatian terhadap pentingnya aspek ini,sehingga dapat meningkatkan semangat 

dan ketertarikan peserta didik terhadap bahasa Inggris (Husnaini & Yahya, 2023). 

maksud dari pembelajaran bahasa Inggris adalah memiliki kemampuan yang lebih 

baik dimasa yang akan datang (Andriyani et al., 2022). Ditengah zaman dengan 

teknologi yang semaik berkembang dengan cepat , bahasa inggris menempati 

kedudukan yang esensial. Bahasa Inggris adalah salah satu yang mempunyai  peran 

penting  dalam konteks internasional, terutama di zaman internasionalisasi dan 

teknologi saat ini. Dengan mempunyai kemahiran dalam berbahasa Inggris, seorang 

individu dapat mempunyai peluang lebih bessar guna mendapatkan informasi 

(Larasaty et al., 2022). Memanfaatkan buku berbahasa Inggris untuk sarana yang 

diinginkan dapat memberikan peran yang baik bagi murid melalui sifatnya yang 
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membuat pembacanya merasa senang (Mambaul, 2022). Bahasa Inggris perlu 

diajarkan sebab bahasa Inggris bahasa internasional. Belajar bahasa Inggris 

memberikan banyak manfaat, terutama dalam perkembangan akademik serta 

teknologi,misalnya menggunakan smartphone, internet, computer, dan lainnya, 

semuanya menerapkan Bahasa Inggris (Susanto & Yahmun, 2023). Kemahiran 

berinteraksi amat krusial di zaman sekarang, menyusun frasa baik dalam bentuk 

tulis maupun lisan akan mempunyai peran yang sangat penting (Budisantoso, 2018). 

Pelajar sering menghadapi kendala saat ingin menyampaikan suatu gagasan, hal ini 

terjadi karena murid masih kurang dalam penguasaan teori struktur bahasa (Solissa 

et al., 2022). Kemampuan membaca merupakan salah satu elemen penting yang 

dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan maksud melatih 

kemahiran berbahasa secara verbal dan non verbal, sebagai alat komunikasi dan 

sarana untuk memahami informasi (Kurnia Akbar, 2022). Bahasa memegang 

peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat dapat berlangsung dengan aman. 

Namun, di zaman internasionalisasi yang diikuti dengan meningkatnya teknologi 

yang canggih serta kompetisi antarnegara yang semakin ketat, terdapat tantangan 

dalam membangun komunikasi yang efektif (Putri, 2018). Pengertian yang tepat 

terkait struktur bahasa khususnya kata kerja amat esensial. Walaupun begitu 

sebagian besar mahasiswa masih menghadapi  kendala menguasai kata kerja pada 

bahasa termasuk dalam tata bahasa present simple dan present continuous (Sabrina et 

al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan metode literatur,untuk memperoleh 

peningkatan pemahaman tata bahasa  dalam menggunakan present simple dan present 

continuous,untuk penelitian tentang penambangan data,penulis menggunakan 

metode kajian literatur.kajian literatur adalah suatu proses penelusuran dan 
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penelitian data di kumpulkan melalui jurnal,buku serta referensi yang berkenaan 

dengan pembahasan yang dianalisis penulis 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengajaran bahasa Inggris sudah berkembang secara subtensial pada beberapa tahun 

belakang karena dampak globalisasi dan setiap orang harus memahami bahasa 

Inggris sebagai bahasa Internasional mereka (Rahmayanti, 2023). Pada penjelasan 

Grammar, tenses dipakai guna menerangkan perbedaan atau perubahan bentuk 

kalimat yang berkesinambungan dengan waktu terjadinya aksi yang ditunjukkan 

dalam kalimat tersebut (Murti et al., 2024). Bahasa dan pendidikan memiliki 

hubungan yang sangat erat, Bahasa berfungsi sebagai alat utama 

pendidikan.Sebaliknya,Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar 

dalam mengembangkan bahasa (Chairina, 2019).secara umum, dalam proses 

pembelajaran, siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam menguasai 

kosakata.memahami present simple dan present continuous sangat penting agar 

pembelajar dapat berkomunikasi dengan efektif (Larasaty et al., 2022).  

jika siswa terbiasa membuat kalimat setiap hari,proses pemerolehan bahasa (language 

acquisition) akan berjalan dengan cepat dan secara alami (Trisnawati, 2023). tantangan 

dalam proses belajar Present Simple Tense dan Present Continuous Tense antara lain adalah 

perhatian siswa yang terbatas dan serta kesulitan siswa dalam memahami konsep 

materi,selain itu, materi yang ada dalam buku paket yang kurang tersusun menjadi 

penyebab murid merasa sulit dalam membedakan macam-macam tenses (Dinata & 

Evelyn, 2022). Di antara empat keterampilan bahasa Inggris, siswa memiliki 

kemampuan berbahasa Inggris lebih menantang (Muhammad & Adila, 2021). Teknik 

pembelajaran bahasa Inggris meningkatkan minat belajar peserta didik (maduwu, 

2016). Aspek keberhasilan dalam berbagai macam Pengajaran meliputi sejumlah 

manfaat seperti halnya peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa melalui 

diskusi langsung,perluasan kosa kata,serta dorongan untuk Kerjasama antar siswa. 
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Present simple dan present continuous adalah dua bentuk tenses yang digunakan untuk 

menyatakan waktu atau kegiatan. Present Simple digunakan untuk mengungkapkan 

kebiasaan, fakta umum, atau keadaan yang bersifat permanen.”She reads book 

everyday” (dia membaca buku setiap hari). 

Present continuous dipakai guna menerangkan aktivitas yang sedang berlangsung atau 

dalam periode waktu tertentu.”She is reading a book right now” (dia sedang membaca 

buku sekarang). 

Jenis kalimat Contoh kalimat 

Present simple (+) :She works every day. 

(-) :They do not (don’t) like coffee. 

(?) :Does she play tennis? 

(+) :Subject +verb (V1)+ object 

(-) :Subject + do/does +verb (V1)+ object 

(?) :Do/does + subject + verb (V1) + object? 

Present continous (+) :She is reading a book. 

(-) :They are not (aren’t) watching tv. 

(?) :Is he studying right now? 

(+) :Subject +am/are/is + verb-ing + object. 

(-) :Subject + am/are/is + not + verb-ing + 

object. 

(?) :Am/are/is + subject +verb-ing + object? 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penulisan ini adalah bahwa penerapan present simple dan present continuous 

dalam percakapan bahasa Inggris dapat melatih dan meningkatkan pemahaman tata bahasa 

dalam mempelajari bahasa Inggris.dengan kebiasaan berbicara menggunakan tata bahasa yang 

tepat,siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat perbedaan penggunaan kedua tenses 

tersebut. 
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